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Abstrak 

iSIKHNAS (Integrasi Sistem Informasi Kesehatan Hewan Nasional) merupakan sistem 
informasi kesehatan hewan di Indonesia yang telah diterapkan sejak Tahun 2013 dan 
sudah berkembang ke seluruh provinsi di Indonesia. Replikasi iSIKHNAS di Provinsi Bali 
telah dilakukan pada Bulan November 2015 sedangkan replikasi iSIKHNAS di Provinsi NTB 
dan NTT telah dilakukan pada tahun 2013. Infolab terintegrasi iSIKHNAS di Balai Besar 
Veteriner Denpasar telah direplikasi dan mulai running TAhun 2016. Dengan Infolab 

terintegrasi iSIKHNAS akan  akan memudahkan akses data bagi pemangku kepentingan. 

Kata Kunci : Replikasi,iSIKHNAS, Terintegrasi  

Abstract 

iSIKHNAS (Integrated National Animal Health Information System) is an animal health 
information system in Indonesia has been applied since 2013  and has grown to all 
provinces in Indonesia. Replication iSIKHNAS in West Nusa Tenggara and East Nusa 
Tenggara has been done on 2013 and Bali on 2013. Infolab iSIKHNAS integrated in the DIC 
(Disease Investigation Center) Denpasar has been replicated and started running in 2016. 
With the integrated Infolab iSIKHNAS will facilitate data access for stakeholders. 

Keywords: Replication, iSIKHNAS, Integrated 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kebutuhan informasi kesehatan 
hewan saat ini yang terbaru dan 
lengkap sangat dibutuhkan dalam 
rangka tindakan pencegahan dan 
pemberantasan penyakit hewan 
juga dalam rangka percepatan 
pengambilan keputusan dan 
tindakan oleh para pemangku 
kebijakan. Informasi kesehatan 
hewan yang maju saat ini tertuang 
dalam iSIKHNAS (integrated 
System Informasi Kesehatan 

Hewan Nasional). iSIKHNAS di 
Indonesia telah diterapkan sejak 
Tahun 2013 dan sejak Tahun 
2014  diterapkan di beberapa 
provinsi di Indonesia. Sistem ini 
menggunakan teknologi sehari-
hari secara sederhana namun 
cerdas. iSIKHNAS memadukan 
beberapa sistem penanganan 
informasi yang sudah ada, 
sehingga menjadikannya lebih 
efisien dan tersedia bagi lebih 
banyak pengguna. Perpaduan 
beragam sistem ini akan 
menjadikan datanya jauh lebih 
kuat dan semakin mendukung 
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pekerjaan para pengambil 
keputusan di berbagai tingkatan.  

Petani dan peternak merupakan 
ujung tombak dari iSIKHNAS, 
karena peran mereka sangat 
penting bagi keberhasilan dan 
kekuatan iSIKHNAS. Indonesia 
sudah memiliki beberapa sistem 
yang digunakan untuk mengelola 
data bagi berbagai tujuan tunggal, 
termasuk Infolab untuk data 
laboratorium dan iSIKHNAS versi 
awal untuk laporan penyakit di 
lapangan. Berbagai sistem 
tersebut kurang tangguh karena 
tidak saling terhubung. iSIKHNAS 
menyatukan sistem-sistem itu agar 
datanya dapat dikelola secara 
lebih efisien dan dibagikan kepada 
semua pemangku kepentingan. 
Data akan disediakan bagi 
pengguna yang berhak melalui 
beragam sarana seperti situs web 
iSIKHNAS atau melalui laporan, 
bagan, spreadsheet, dan peta 
yang dibuat oleh sistem dan 
dikirim melalui email atau SMS 
kepada staf yang memerlukannya. 
Tahun 2015 iSIKHNAS semakin 
dikembangkan baik dalam metode 
maupun cakupan wilayahnya yang 
diperluas di seluruh Wilayah 
Indonesia dan dapat merekrut 
lebih banyak lagi petugas 
lapangan dan pelapor desa (pelsa) 
sebagai ujung tombak di 
lapangan. 

MATERI DAN METODE 

Materi 

Materi yang dipergunakan dalam 
replikasi iSIKHNAS di wilayah 
kerja Balai Besar Veteriner 
Denpasar adalah peralatan 
komputer, software infolab dan 
sambungan internet ke seluruh 

laboratorium yang ada di Balai 
Besar Veteriner Denpasar. 

Metode 

Metode yang dipergunakan dalam 
replikasi sistem infolab iSIKHNAS 
ini adalah pemaparan teknis 
tentang software infolab dan fitur-
fitur yang terdapat di dalamnya, 
sedangkan replikasi iSIKHNAS ke 
wilayah kerja Balai Besar Veteriner 
Denpasar dengan metode 
sosialisasi dan memberikan 
pelatihan kepada petugas 
lapangan yang ada di kecamatan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

iSIKHNAS adalah sistem informasi 
kesehatan hewan yang mutakhir, 
sistem ini menggunakan teknologi 
sehari-hari dalam cara yang 
sederhana namun cerdas untuk 
mengumpulkan data dari lapangan 
dan dengan segera 
menyediakannya bagi para 
pemangku kepentingan dalam 
bentuk yang bermakna dan dapat 
segera dimanfaatkan. iSIKHNAS 
merupakan piranti lunak sistem 
informasi yang dikembangkan oleh 
Direktorat Jenderal Peternakan 
dan Kesehatan Hewan dengan 
bantuan teknis dari Program 
Kerjasama Australia – Indonesia 
(AIPEID/DAFF), untuk 
menghimpun dan mengelola data-
data kesehatan hewan dan lainnya 
yang terkait dalam satu sistem 
yang mudah diakses serta dapat 
dilihat oleh siapa saja pengguna 
yang sudah didaftarkan melalui 
web iSIKHNAS secara on line.   

Sistem lama yang menggunakan 
laporan kertas berjalan lambat dan 
tidak efisien, dan banyak informasi 
yang dikumpulkan di lapangan 
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sudah kedaluwarsa begitu 
informasi tersebut sampai ke 
tujuan. Begitu informasi diterima 
kembali, datanya telah diubah ke 
dalam bentuk yang manfaatnya 
tidak lagi optimal.  Sistem kerja 
iSIKHNAS akan mengubah semua 
itu  dan data akan dimasukkan 
secara akurat, laporan dikirim 
secara otomatis sehingga dapat 
diakses oleh semua orang yang 
membutuhkan data. 

Sistem ini telah diuji coba dan 
diimplementasikan di beberapa 
kabupaten/kota pada beberapa 
provinsi dan berjalan dengan 
sangat baik sehingga sistem ini 
akan segera diperluas ke seluruh 
provinsi di Indonesia. Tahap 
pertama Direktorat Jenderal 
Peternakan dan Kesehatan 
Hewan telah memperluas 
penggunaannya di 48 kabupaten 
di 13 provinsi (4 kabupaten per 
provinsi) mulai pada Bulan 
Oktober 2014, sedangkan replikasi 
iSIKHNAS di Provinsi Bali yang 
merupakan wilayah kerja Balai 
Besar Veteriner Denpasar telah 
dilakukan pada Bulan November 
2015. Hingga saat ini semua 
kabupaten yang ada di Provinsi 
Bali telah mengaplikasikan 
iSIKHNAS dan telah memiliki 
petugas lapangan di masing-
masing kecamatan yang ada di 
wilayahnya. Provinsi Bali 
merupakan provinsi terakhir di 
wilayah kerja BBVet Denpasar 
yang melakukan replikasi 
iSIKHNAS, sebelumnya wilayah 
kerja BBVet Denpasar lainnya 
yaitu provinsi Nusa Tenggara 
Barat dan Nusa Tenggara Timur 
telah terlebih dahulu melakukan 
replikasi iSIKHNAS yaitu tahun 
2013. Terjadi peningkatan 
pelaporan kasus penyakit 

dilapangan ke iSIKHNAS yang 
cukup signifikan setelah Provinsi 
Bali merekrut dan melakukan 
training terhadap petugas 
lapangan masing-masing 
kecamatan dari 9 kabupaten / kota 
yang ada di Provinsi Bali. 
Terutama pelaporan kasus rabies 
yang saat ini sedang marak terjadi 
di Bali. Peran mereka sangat 
penting bagi keberhasilan dan 
kekuatan iSIKHNAS.  

Setelah terbentuknya petugas 
lapangan, kedepannya diharapkan 
petugas lapangan tersebut dapat 
merekrut pelapor desa (Pelsa) 
yang bisa direkrut dari peternak 
maupun kader-kader yang ada di 
desa tersebut. Pelsa memberikan 
tautan penting antara masyarakat 
peternak dan pelayanan 
kesehatan hewan setempat. Pelsa 
adalah orang yang berbasis di 
wilayah setempat, individu yang 
memiliki motivasi yang dipilih oleh 
komunitas mereka untuk bekerja 
dengan peternak, melaporkan 
setiap masalah, bertindak sebagai 
penghubung dan membantu 
petugas kesehatan hewan di 
lapangan dalam pengobatan dan 
tindak lanjutnya. Mereka 
diharapkan tidak melakukan 
pengobatan tanpa saran dari 
petugas dinas dan disarankan 
tidak membuat diagnosis apapun.  

Masing-masing provinsi memiliki 
satu orang koordinator provinsi 
yang memiliki tugas memantau, 
mengawasi dan mengkoordinir 
iSIKHNAS di wilayahnya. Selain 
itu seorang koordinator juga 
bertugas melatih, mendaftarkan ke 
iSIKHNAS petugas-petugas 
lapangan yang ada di wilayahnya. 
Dari semua wilayah kerja Balai 
Besar Veteriner Denpasar 
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Kabupaten Lombok Timur terpilih 
sebagai percontohan / pilot project  
iSIKHNAS. Hal ini merupakan 
suatu penghargaan dari 
pepemrintah pusat atas 
keberhasilan Kabupaten Lombok 
Timur dalam mengembangkan 
iSIKHNAS. Diharapkan daerah-
daerah lainnya bisa mengikuti 
prestasi dari Kabupaten Lombok 
Timur tersebut. 

Sistem iSIKHNAS menampung 
banyak laporan diantaranya 
adalah laporan penyakit, obat, 
vaksinasi, surveilans, SKKH, 
identifikasi ternak, rumah potong, 
produksi IB, identifikasi/respon 
dan laboratorium. Pelaporan data 
di laboratorium mempergunakan 
sistem pelaporan data infolab 
(Informasi Laboratorium) demikian 
juga halnya di Balai Besar 
Veteriner Denpasar dan Unit 
Pelayanan Teknis Direktorat 
Kesehatan Hewan lainnya di 
seluruh Indonesia. 

Sesuai dengan kebutuhan saat ini, 
infolab tersebut telah 
diintegrasikan dengan iSIKHNAS. 
Sistem tersebut bekerja secara 
real time dimana laporan dan 
data-data yang diinput sistem 
infolab pada hari itu juga, dan 
langsung dilaporkan ke iSIKHNAS 
melalui email secara otomatis 
yang dilaporkan dua kali setiap 
harinya. Sesuai dengan majunya 
ilmu pengetahuan saat ini serta 
sesuai dengan tuntutan jaman, 
maka infolab yang telah ada saat 

ini harus dikembangkan. Hal 
tersebut merupakan salah satu 
alasan diintegrasikannya infolab 
dengan iSIKHNAS yang 
merupakan system informasi 
kesehatan hewan yang terbaru 
saat ini. 

Pada sistem infolab terintegrasi 
iSIKHNAS ini telah dihubungkan 
dengan laboratorium-laboratorium 
pengujian yang ada di Balai Besar 
Veteriner Denpasar seperti 
laboratorium patologi, virologi, 
parasitologi, bakteriologi, 
bioteknologi dan kesmavet 
sedangkan epidemiologi 
merupakan pusat untuk 
mengumpulkan semua informasi 
data pengujian yang telah 
dilakukan di laboratorium sebelum 
mendistribusikan hasil pengujian 
tersebut kepada pelanggan yang 
menggunakan jasa laboratorium, 
sehingga personil di masing-
masing laboratorium diberikan 
pelatihan untuk mengaplikasikan 
sistem informasi tersebut. 
Informasi penerimaan sampel dan 
format jawaban untuk hasil 
pengujian dari masing-masing 
laboratorium diinstal di semua 
komputer laboratorium yang sudah 
terhubung.  

Sistem kerja dari infolab 
terintegrasi iSIKHNAS memiliki 
perbedaan yang cukup signifikan 
dengan infolab yang sebelumnya. 
Perbedaan sistem infolab 
terdahulu dengan infolab 
terintegrasi ditampilkan pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. 

Perbedaan Sistem Infolab Dengan Infolab Terintegrasi iSIKHNAS. 

No. Infolab Infolab terintegrasi iSIKHNAS 

1. Input data sampel tidak dilakukan di 

bagian penerimaan sampel tetapi       

soft copy dari data sampel diberikan 

oleh petugas pengambil contoh 

(PPC) yang melaksanakan 

surveilans. 

Input data sampel dilakukan di bagian 

epidemiologi 

2. Laboratorium mengirimkan jawaban 

hasil uji secara manual ke bagian 

epidemiologi. 

Laboratorium mengirimkan jawaban hasil 

uji secara online ke bagian epidemiologi 

3. Jawaban manual dari laboratorium 

akan diketik oleh operator komputer 

di bagian epidemiologi 

Petugas  epidemiologi mengkompilasi 

hasil pengujian 

4 Data yang telah diinput tidak terkirim 

ke iSIKHNAS 

Data terkirim ke iSIKHNAS 

  

Semua jawaban hasil uji diinput 
dari laboratorium penguji dan 
secara online akan tersambung ke 
bagian epidemiologi. Hasil uji yang 
sudah diinput di laboratorium 
selanjutnya akan dikompilasi di 
bagian  epidemiologi. Keterkaitan 
antara iSIKHNAS dengan infolab 
terintegrasi sangat erat, karena 
setiap kasus yang ditemui di 
lapangan jika dilaporkan ke 
iSIKHNAS akan memperoleh 
identitas (id) dari iSIKHNAS dan 
sampelnya dikirimkan ke 
Laboratorium Balai Besar 
Veteriner Denpasar maka hasil uji 
antara kasus yang dilaporkan 

dengan sampel yang dikirimkan ke 
laboratorium akan terhubung 
dengan, disamping itu  dapat 
mengaitkan peta dengan data lalu-
lintas atau laporan wabah, dan 
mengaitkan data pemotongan 
dengan data produksi dan 
populasi, semuanya secara 
otomatis, hal ini akan sangat 
membantu pengambil keputusan 
di berbagai tingkatan, dan 
bermanfaat bagi semua orang 
yang bekerja di sektor kesehatan 
hewan demikian pula halnya 
dengan data hasil pengujian 
laboratorium Balai Besar Veteriner 
Denpasar ini akan dapat diakses 
dengan mudah oleh semua orang 
yang terdaftar dalam iSIKHNAS.
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Gambar 1. 

Tampilan Depan Infolab sebelum terintegrasi iSIKHNAS 

 

 

Gambar 2. 
Tampilan Form Pengisian Data Infolab Sebelum Terintegrasi iSIKHNAS 
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Gambar.3. 
Tampilan Depan Infolab Terintegrasi iSIKHNAS 

 
 

 

Gambar 4. 
Tampilan Form Pengisian Data Infolab Terintegrasi iSIKHNAS 
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Secara garis besar iSIKHNAS akan memadukan beberapa sistem pengelolaan 
informasi, yang lebih efisien dan terjangkau bagi lebih banyak pengguna. Menggunakan 
iSIKHNAS akan dapat menghubungkan data laboratorium dengan laporan penyakit, 
peta dengan data lalu – lintas hewan atau laporan wabah, data rumah potong dengan 
data produksi dan populasi, dan semua ini dilakukan secara otomatis. Hal ini sangat 
membantu para pengambil kebijakan di berbagai tingkat, juga baik bagi semua orang 
yang bekerja dalam bidang kesehatan hewan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN 

1. iSIKHNAS merupakan sistem informasi kesehatan hewan terbaru dan lengkap 
yang sangat dibutuhkan dalam rangka tindakan pencegahan dan pemberantasan 
penyakit hewan dan juga dalam rangka percepatan pengambilan keputusan dan 
tindakan oleh para pemangku kebijakan. 

2. Sistem infolab terintegrasi iSIKHNAS , bekerja secara real time dimana laporan 
dan data-data dari laboratorium yang diinput sistem infolab pada hari itu juga 
akan langsung dilaporkan ke iSIKHNAS sehingga dapat diakses dengan mudah. 

SARAN 

1. Perlu perekrutan tenaga Pelsa (Pelapor Desa) untuk memperluas jaringan iSIKHNAS 
sampai ke desa-desa. 

 2.  Disarankan kepada semua tenaga medik dan paramedik di Balai Besar Veteriner 
Denpasar agar didaftarkan sebagai pengguna iSIKHNAS agar dapat mengakses 
data iSIKHNAS. 

3. Infolab terintegrasi iSIKHNAS diharapkan sudah berjalan dengan baik di Balai Besar 
Veteriner Denpasar Tahun 2016. 
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